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SUMMARY

DIAN SEPTIALISA. Semi Massal Cultured of spirulina platensis in Liquid Lateks 

and Tofii Waste Medium (Supervised by DADE JUBAEDAH and MARINI

WIJAYANTI).

The aim of the research was to know the influence of bioremediation of tofii

waste liquid and lateks waste by S. platensis on maximum density, growth and 

specific growth rate of S. platensis, yield of ammonia substrat, decreasing rate of 

ammonia substrat, Biologycal Oxygen Demand (BOD5), nitrtogen total, fosfat total,

and Chemical Oxygen Demand (COD).

The research has been herd from January to May 2010 at fishery basi c 

Laboratory Faculty of agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The research was 

used completely randomized design with 3 treatment and 3 replication. The 

treatment consistes of fertilized (Pl), lateks waste 75% and fertilizer 25% (P2) and 

tofu waste liquid 100% without fertilizer (P3).

The result of this research showed that lateks waste 75% and fertilizer 25% 

(P2) gave the best influence on maximum density of S. platensis (2,551 g.l'1), 

decreasing rate of nitrogen and phosphor substrat (1,64 x 1 O'2 g. l’1, day'1 and 9,34 x 

10 g.l .day ), BOD5 (89,05%) and COD (70,01%). Meanwhile tofu waste liquid 

100% (P3) gave the best influence on decreasing rate of ammonia substrat (3,94 x 

10"4 g.l '.day '), growth (8,45 x 10'2 g.l’1.day'1) and specific growth rate (8,23 x 10'2 

day'1).



RINGKASAN

DIAN SEPTLALISA. Kultur Spirulina platensis Skala Semi Massal dalam Media Limbah 

Lateks dan Limbah Cair Tahu (dibimbing oleh DADE JUBAEDAH dan MARINI

WIJAYANTI).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh perlakuan (limbah lateks dan 

limbah cair tahu) terhadap kepadatan maksimal, laju pertumbuhan dan laju pertumbuhan 

spesifik S.platensis, rendemen biomassa terhadap substrat amonia, laju penurunan substrat 

amonia, penurunan Biologycal Oxygen Demand (BOD5) total nitrogen dan total fosfat,

Chemical Oxygen Demand (COD).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2010 di laboratorium

dasar bersama, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini

dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan dan tiga

kali ulangan tiap-tiap perlakuan. Perlakuannya terdiri dari pupuk teknis (kontrol) (Pl), 

limbah lateks 75% dengan pupuk teknis 25% dan limbah cair tahu 100% tanpa pupuk 

teknis (P3).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan limbah lateks 75% dengan pupuk 

teknis 25% (P2) memberikan pengaruh terbaik pada kepadatan maksimun S. platensis (2,551 

g.l*1), laju penurunan substrat total nitrogen dan total fosfat (1,64 x 10'2 g.l '.hari'1 dan 9,34 x 

W4 g.l'1.hari'1), penurunan BOD5 (89,05%) dan COD (70,01%). Sedangkan limbah cair tahu 

100% memberikan pengaruh terbaik pada penurunan substrat amonia (3,94 x 10"4 g.l'1 .hari* 

'), pertumbuhan (8,45 x 10'“ g.l'1.hari'1) dan laju pertumbuhan spesifik (8,23 x 10'2 hari'1).
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?' svI. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Spirulina platensis adalah ganggang hijau-biru (blue green algae) yang 

mengandung berbagai senyawa yang diperlukan tubuh, antara lain protein dengan 

kadar 50-70%, lipid 8%, karbohidrat 16% dan vitamin-vitamin seperti BI, B2, B3, 

B12, niasin, C, E, serta p-karoten (provitamin A) (Litchfield, 1979). Sebagai 

penghasil PST (Protein Sel Tunggal), ganggang ini sangat baik digunakan untuk 

pakan (Umesh dan Sashagirl, 1984).

Spirulina sp. mudah beradaptasi pada berbagai macam habitat dan dapat 

dibudidayakan pada media yang berbeda-beda, termasuk dalam media limbah. Untuk 

menumbuhkan Spirulina diperlukan adanya tambahan-tambahan mineral dalam 

medium budidaya seperti karbon, nitrogen, sulfur, kalium, fosfor, magnesium dan 

kalsium (Fitryani, 2010).

Industri tahu dan karet alam merupakan industri rakyat. Namun pada sisi lain 

dihasilkan limbah cair yang sangat berpotensi merusak lingkungan. Limbah cair yang 

dihasilkan oleh industri tahu merupakan limbah organik yang degradable atau 

mudah diuraikan oleh mikroorganisme secara alamiah (Darsono, 2007). Sementara 

itu, limbah karet akan menjadi masalah yang cukup menyulitkan bila tidak dikelola 

dengan baik. Keberadaan limbah yang dihasilkan industri karet dinilai mengancam 

keberadaan sector perikanan. Limbah ini mengandung senyawa-senyawa yang 

berbahaya, seperti amonia, nitrat, nitrit, hidrokarbon, kadmium, timbal dan merkuri 

(Diijen perikanan laut, 1998). S. platensis dapat memanfaatkan bahan organik

1
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lateks dan tahu untuk membentuksebagai sumber karbon dan nitrogen dari serum 

bahan sel dan intrasel yang bernilai ekonomis tinggi juga untuk pertumbuhanya.

Kultur Spirulina dapat dilakukan pada skala kecil, skala semi massal dan 

skala massal. Kultur skala laboratorium dan skala semi massal dengan media limbah 

merupakan suatu rangkaian proses pengadaan untuk menjadi skala massal. Penelitian 

kultur Spirulina skala semi massal ini menggunakan media dengan komposisi limbah 

terbaik pada penelitian sebelumnya (skala kecil). Komposisi limbah tahu terbaik 

yaitu pada limbah 100% dengan capaian kepadatan maksimal Spirulina platensis 

3,6779 g.r1 dan komposisi limbah lateks terbaik yaitu pada limbah 75% dengan 

capaian maksimal Spirulina platensis 2,7928 g.l'1 (Puspitasari, 2010).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh perlakuan (pupuk teknis, limbah lateks dan limbah cair 

tahu) untuk kultur S. platensis terhadap kepadatan maksimal, laju pertumbuhan 

spesifik, laju pertumbuhan, rendemen biomassa terhadap substrat amonia ,laju 

penurunan substrat amonia, dan penurunan Biologycal Oxygen Demand (BOD5)

2. Mengetahui kemampuan S.platensis memanfaatkan total fosfat dan total nitrogen, 

serta menurunkan Chemical Oxygen Demand (COD) dalam media limbah cair 

tahu dan limbah lateks
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C. Hipotesis

1. Diduga perlakuan (pupuk teknis, limbah lateks dan limbah cair tahu) untuk kultur

S. platensis berpengaruh nyata terhadap kepadatan maksimal, laju pertumbuhan

spesifik, laju pertumbuhan, rendemen biomassa terhadap substrat ,laju penurunan

amonia, dan penurunan Biologycal Oxygen Demand (BOD5)

2. Diduga S.platensis mampu memanfaatkan total fosfat, total nitrogen dan 

menurunkan Chemical Oxygen Demand (COD) dalam media limbah cair tahu

dan limbah lateks

r
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